BAB IV

EVALUASI DAN KAJIAN PENELVTIAN

4.1, Umum
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Hasil penelitian vang dipereieh dari penguiian ¢ taborateridm

akan dikaji dan dievaluasi pada bab ini, vang mchipat

1. Membandingkan kuat desak dasi benda up yang tidak divawat

(benda ujt jenis 1) dengan kuat desak benda uji vang lainnya,

]

Membandingkan kuat desak benda uji vang dirawal sejama 14
hari (benda uii jenis 7) sesuvai dengan Veraturan Beton
Berfulang Indonesia 1971 N.1. -2 dengan kuat desak benda up

vang lainnya.

4.2. Kuat Desak Benda Uji

Dari hasil peungujian kuat desak beuda uji Kubus belon yang
dilakukan, maka untuk memudahkan didaloma melakukan perbaun-

dingan kuat desak dari benda uji jenis vang tidak dirawat (benda uni

jenis 17 dengan jends beada wii jenis vang lain (benda up jenis 2
sampai jenis 143, serta perbandimgan antara benda up vang divawat

sejama 14

wari (henda up jems denpan benda uii zeuts vang lain,
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maka disa 1iKan dalam beutak orafiy berikut fui

47



4.2.1. Kuat desak antara benda uly vang tidak dirawat dan benda
uji jenis yang lain
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Grafik 4.1, Aniara teois | {vang tidak dirawat) dan jenms 2 (vang

chrawat sampas bar ke-2 seteiah cerakan dibuka)
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Grafik 4.4 Antara fems 1 ivang ndak dvawaatl dan jenis 5

(vang dirawat sampar haid ke-6 seielal cefakan dibuka)
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(halaman 1.4.;Teknologi Beton;Ir. Kardiyono Tjokrodimulji, M.E.).
Mills mengingatkan bahwa kehilangan Kkekuatan yang
diperoleh pada keadaan basah pada benda uji yang diuji desak
disebabkan mengembangnya gel semen akibat air, gaya kohes1 antara
partikel padat berkurang. Sebaliknya pada keadaan kering aksi
mengikat (wedge-action), terlihat bertambahnya kekuatan desak dari
benda uji. Efek air tidak hanya dangkal sejak pencelupan benda uji
dalam air jauh kurang pengaruhnya pada kekuatan dari pada
pembasahan yang sangat. Pada keadaan lain, perendaman beton
dalam bensin dan minyak tanah, diketahui tidak mempengaruhi gel
semen, tidak mempengaruhi kekuatan. Perendaman pengeringan yang
berulang-ulang dalam air menurunkan nilai kekuatannya dari
berlangsungnya perawatan basah benda uji. (Halaman 555-556;

Properties of Concrete, A.M. Neville)

50
Pada udara bebas, ' Perawatan dengan membasahinya
setelah 28 hari secara terus menerus 16000
40
T
3
~ 115000 >
£ 8
£ 2 3
. 4000 ®
x 3
3 X
5
©
§ 20 3000
E 4
v Air/semen 0-50 42000
/ slump 80 mm (35 in) :
10 kadar semen 330 kg/m?3 (556 1b/yd3)
Persentase pasir 36 Kandungan udara 4% 1000
03714 28 90 180

umur dafam hari

Gambar 4.27. Kuat desak yang dikeringkan pada udara sesudah

perawatan awal dengan membasahinya
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Bila dilihat pada gambar diatas (halaman 227, Bahan Dan
Praktek Beton, L.J. Murdock and K.M. Brook), dapat diambil
kesimpulan bahwa benda wuji yang dirawat terus menerus
kekuatannya akan terus meningkat, tetapi pada har ke-28 kekuatan
desaknya lebih rendah dari perawatan selama 7 hari dan 14 hari.
Akan tetapi untuk benda uji yang tidak dirawat terus menerus kuat
desaknya akan menjadi lebih rendah dari sebelumnya dan juga lebih
rendah dari benda uji yang dirawat terus menerus yaitu terlihat pada
hari ke-180. Sedangkan untuk benda uji yang dibiarkan saja atau
tidak dirawat kekuatan desaknya berada paling bawah. Dan apabila
perawatan benda uji hanya sampai pada hari ke-28 terlihat bahwa
kekuatan desaknya pada hari ke-28 lebih rendah dari benda uji yang
dirawat selama 7 hari dan 14 hari, tetapi setelah lewat hari ke-28

kekuatan desaknya berada di atasnya. °
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